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INFO ARTIKEL ABSTRAK
Diterima : Abstract: This study aims to determine: the effect of learning styles
14 Agustus 2023 on chemistry learning achievement, the effect of parenting styles on
Disetujui : chemistry learning achievement and the influence of learning styles
30 April 2024 and parenting patterns together have an effect on chemistry
Direvisi : learning achievement. This type of research is correlational
. research. The research instrument is a questionnaire. Research
03 Juni 2024 sample; students in class XI MIPA 3. The results showed that there
Dipublikasi : was no significant effect between learning styles on students'
31 Agustus 2024 chemistry learning achievement (sig 0.564> 0.05). There is no
significant effect of parenting style on students' chemistry learning
achievement (sig 0.061>0.05). And there is a non-significant
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influence between learning styles and parenting styles of parents
together on chemistry learning achievement of (sig 0.167> 0.05),
with the coefficient of determination (R2) known to be 13.9% on
chemistry learning achievement. This means that there are other
factors that are more dominant than learning style factors and
parenting styles that affect chemistry learning achievement.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: pengaruh gaya
belajar terhadap prestasi belajar kimia, pengaruh pola asuh orang
tua terhadap prestasi belajar kimia dan pengaruh gaya belajar dan
pola asuh orang tua secara bersama-sama berpengaruh terhadap
prestasi belajar kimia. Jenis penelitian ini adalah penelitian
korelasional. Instrumen penelitian berupa angket. Sampel
penelitian; peserta didik kelas XI MIPA 3. Hasil penelitian
menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang tidak signifikan antara
gaya belajar terhadap prestasi belajar kimia siswa (sig 0,564>0,05).
Terdapat pengaruh yang tidak signifikan antara pola asuh orang tua
terhadap prestasi belajar kimia siswa (sig 0,061>0,05). Dan
terdapat pengaruh yang tidak signifikan antara gaya belajar dan
pola asuh orang tua secara bersama-sama terhadap prestasi belajar
kimia sebesar (sig 0,167>0,05), dengan angka koefisien determinasi
(R?) diketahui sebesar 13,9% terhadap prestasi belajar kimia. Hal ini
berarti ada faktor-faktor lain yang lebih dominan dibandingkan
dengan faktor gaya belajar dan pola asuh orang tua yang
berpengaruh terhadap prestasi belajar kimia
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PENDAHULUAN

Setiap warga negara memiliki hak untuk menempuh pendidikan yang
harus dilaksanakan oleh pemerintah dikondisi apapun agar tercapainya
tujuan pendidikan nasional serta merupakan kunci utama dalam hal
mempersiapkan sumber daya manusia yang unggul sehingga dapat
bersaing pada tingkat nasional (Winata, dkk, 2021). Adapun pembelajaran
jika dilihat berdasarkan teori maka pembelajaran memiliki makna bahwa
proses pembelajaran merupakan hubungan timbal balik antara guru dan
peserta didik serta sumber belajar yang dilaksanakan dalam ruang lingkup
belajar (Abroto, dkk, 2021). Pendidikan dimasa lalu dan masa sekarang
termasuk di era globalisasi, diharapkan dapat menghasilkan lulusan yang
berkualitas, memiliki kemampuan dalam keilmuan dan keimanan.
Pemerintah telah banyak melakukan berbagai cara dalam usaha
peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia, diantaranya perubahan
kurikulum, penggunaan strategi pembelajaran yang inovatif serta
penggunaan perangkat dalam menilai tingkat keberhasilan siswa. Namun,
usaha ini masih dirasa belum cukup untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran siswa. Ada faktor internal dan eksternal yang selama ini
masih kurang diperhatikan dalam wusaha memperbaiki kualitas
pembelajaran, yaitu gaya belajar dan pola asuh orang tua. Padahal, dalam
proses pembelajaran setiap siswa memiliki gaya belajar dan pola asuh
orang tua yang berbeda-beda (Widyanty, 2013).

Kemampuan siswa untuk memahami dan menyerap pelajaran sudah
pasti berbeda tingkatnya. Ada yang cepat, sedang dan ada pula yang
sangat lambat. Karenanya, mereka seringkali harus menempuh cara
berbeda untuk bisa memahami sebuah informasi atau pelajaran yang
sama. Sebagian siswa lebih suka jika guru mereka mengajar dengan cara
menuliskan segalanya di papan tulis, dengan begitu mereka bisa membaca
untuk kemudian mencoba memahaminya. Akan tetapi, sebagian siswa lain
lebih suka jika guru mereka mengajar dengan cara menyampaikannya
secara lisan dan mereka mendengarkan untuk bisa memahaminya.
Sementara itu, ada siswa yang lebih suka membentuk kelompok kecil untuk
mendiskusikan pertanyaan yang menyangkut pelajaran tersebut. Cara lain
yang juga kerap disukai banyak siswa adalah model belajar yang
menempatkan guru tak ubahnya sebagai seorang penceramah. Guru
diharapkan bercerita panjang lebar tentang beragam teori dengan
segudang ilustrasinya, sementara para siswa mendengarkan sambil
menggambarkan isi ceramah itu dalam bentuk yang hanya mereka pahami
sendiri. Apa pun cara yang dipilih, perbedaan gaya belajar itu menunjukkan
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cara tercepat dan terbaik bagi setiap siswa untuk dapat menyerap sebuah
informasi dari luar dirinya. Karenanya, sebagai guru harus bisa memahami
bagaimana perbedaan gaya belajar setiap siswa itu, mungkin akan lebih
mudah bagi guru jika suatu ketika, guru harus memandu siswa untuk
mendapatkan gaya belajar yang tepat dan memberikan hasil yang
maksimal bagi dirinya (Widyanti, 2013).

Berdasarkan wawancara awal bersama guru pengampuh mata
pelajaran kimia kelas XI MIPA 3 di SMA Negeri 1 Asera, didapat informasi
bahwa terjadi keberagaman hasil belajar di kelas. Padahal di kelas tersebut
dididik oleh guru yang sama dengan metode yang sama pula. Dijelaskan
pula bahwa dalam kelasnya terdapat gaya belajar yang berbeda-beda, hal
ini mungkinkan bahwa itu mempengaruhi hasil belajar siswa di sekolah.
Diluar jam sekolah, maka orang tualah yang memegang peranan penting
bagi siswa, hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan dua siswa yakni
siswa yang memiliki nilai kimia tertinggi dengan siswa yang memiliki nilai
kimia terendah, dapat disimpulkan bahwa dua siswa tersebut mendapatkan
perlakuan yang berbeda dari orang tua masing-masing siswa, hal ini
memungkinkan adanya perbedaan hasil belajar siswa di sekolah.

Berdasarkan pengamatan peneliti dan seperti yang dijelaskan diatas
bahwa didalam kelas terdapat perbedaan hasil belajar yang mana jika
dilihat mereka diajari oleh guru yang sama dengan metode yang sama pula
serta memiliki pola asuh yang berbeda, sehingga dapat memunculkan
pemikiran bahwa hasil belajar siswa tidak ditentukan oleh faktor-faktor
seperti guru atau cara mengajar, melainkan ada faktor-faktor lain yang
dapat mempengaruhi hasil belajar, seperti gaya belajar dan pola asuh
orang tua.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah korelasional. Sampel
penelitian ini adalah kelas XI MIPA 3 SMA Negeri 1 Asera.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pegumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah
mengguakan metode observasi dan pemberian angket gaya belajar dan
pola asuh orang tua.

Teknik analisis data

1. Tahapan Pertama (Pengolahan Data)

IPKim FKIP UHO, Vol.9, No.2, Agustus 2024 | Hal. 121



Jurnal Pendidikan Kimia p-1SSN : 2503-4480
FKIP Universitas Halu Oleo e-ISSN :2721-2963

Vol. 9, No. 2, Agustus 2024 DOI: https://doi.org/10.36709/jpkim.v9i2.58

Penerapan data sesuai dengan pendekatan penelitian vyaitu
pengolahan data dengan menggunakan rumus yang ada sesuai dengan
pendekatan penelitian yang diambil. Setelah data diolah dimasukkan
kedalam tabel, selanjutnya adalah menganalisis atau menguji data tersebut
dengan analisis kuantitatif atau statistik.

2. Tahap Kedua (Analisis Data)

Analisis data dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu tahap deskripsi.
tahap uji persyaratan analisis, dan tahap pengujian hipotesis.

a. Tahap Deskripsi Data

Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap deskripsi data adalah
menyiapkan data, selanjutnya di proses dengan bantuan program
komputer (SPSS).

b. Tahap Pengujian Persyaratan

1) Uji Validitas

Uji validitas yang dipakai adalah validitas internal. Untuk menguji
validitas tiap item intrumen adalah dengan mengkorelasikan antara skor-
skor tiap item dengan skor total keseluruhan instrumen. Item dikatakan
valid jika rnit> rwab dan sebaliknya. (Qomusuddin & Romlah, 2021).
2) Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas yang dipakai adalah reliablitas internal. Soal tes
dinyatakan reliabel apabila memiliki koefisien reliabel =2 0,6 (Nehem, dkk,.
2020).
3) Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah distribusi sebuah
data yang didapatkan mengikuti atau mendekati hukum sebaran baku
Gauss. Uji normalitas dilakukan dengan melihat taraf signifikansi yang
didapat. Apabila taraf signifikansi = 0,05 maka data berdistribusi normal
(Suyono, 2018).
4) Uji Linearitas

Uji liniearitas ini dimaksudkan untuk mengetahui linier tidaknya
hubungan masing-masing variabel. Pengujian menggunakan SPSS dengan
menggunakan Test Of Linearity pada taraf signifikansi 0,05. Dua variabel
dikatakan mempunyai hubungan yang linier bila signifikansi (Linearity) =
0,05 (van, 2020).
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5) Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui varian antara kelompok
yang di uji berbeda atau tidak, variansinya homogen atau heterogen. Uji
homogenitas dilakukan dengan melihat kolom signifikansi. Apabila taraf
signifikansi = 0,05 maka varian data adalah sama atau homogen (Junaidi,
2018).

6) Regresi Ganda

Penelitian ini menggunakan rumus regresi ganda. Analisis regresi
ganda merupakan pengembangan dari analisis regresi sederhana.
Kegunaannya adalah untuk meramalkan nilai variabel terikat (Y) apabila
variabel bebasnya (X) dua atau lebih. Uji regresi ganda dilakukan dengan
melihat taraf signifikansi < 0,05 maka berarti pengaruhnya signifikan
(Sakti, 2019).

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Nilai sigifikansi gaya belajar dan pola asuh orang tua

Tabel 1. Tabel Signifikasi X1 dan Xz Siswa Kelas XI MIPA3

. VELLELE Variabel dependen | Signifikansi
independen
X1 Y1 0,855
X2 Y1 0,166
X1.X2 Y1 0,273

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai sig. Xi (gaya
belajar) sebesar 0,855> 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa H, diterima
dan Ha ditolak, pada X2 (pola asuh orang tua) sebesar 0,166 > 0,05,
sedangkan Xi.Xz2 (gaya belajar dan pola asuh orang tua secara bersama-
sama) sebesar 0,273 > 0,05. sehingga dapat disimpulkan bahwa gaya
belajar dan pola asuh orang tua masing-masing terhadap prestasi belajar
terdapat pengaruh yang tidak signifikan, begitu juga dengan gaya belajar
dan pola asuh orang tua secara bersama-sama tidak memberikan pegaruh
yang tidak signifikan terhadap prestasi belajar kimia siswa kelas XI MIPA 3
SMA Negeri 1 Asera.
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2. Nilai R square
Tabel 2. Pengaruh Gaya Belajar Dan Pola Asuh Orang Tua terhadap
Prestasi Belajar Kimia Siswa Kelas XI MIPA 3

R Square Keterangan

0,103 10,3%

Dilihat dari tabel diatas, besarnya angka keofisien determinasi (R?)
diketahui sebesar 0,103 atau 10,3%. Hal ini menunjukan bahwa variabel
bebas (gaya belajar dan pola asuh orang tua) memberikan kontribusi
sebesar 10,3% terhadap prestasi belajar siswa kelas XI MIPA3. Sehingga
dapat diartikan bahwa prestasi belajar tidak hanya dipengaruhi oleh gaya
belajar dan pola asuh orang tua saja tetapi ada juga faktor-faktor lain yang
mempengaruhi prestasi belajar siswa kelas XI MIPAs.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara gaya
belajar dan pola asuh orang tua terhadap prestasi belajar kimia. Untuk
mengetahui hubungan tersebut, dilakukan uji regresi antara gaya belajar
dan prestasi belajar kimia, pola asuh orang tua dan prestasi belajar kimia
serta hubungan antara gaya belajar dan pola asuh orang tua secara
bersama-sama terhadap prestasi belajar kimia.

Gaya belajar dan pola asuh orang tua secara simultan memiliki
pengaruh yang tidak signifikan terhadap prestasi belajar siswa. hal ini telah
dibuktikan dengan prestasi penelitian yang telah dilakukan. Hasil penelitian
sebelumnya mengatakan bahwa gaya belajar dapat mempengaruhi
prestasi belajar siswa (Saputri, 2016), dan pola asuh orang tua terdapat
pengaruh yang signifikan terhadap prestasi belajar siswa (Nasir, 2022).

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa gaya
belajar dan pola asuh orang tua memang tidak seutuhnya mempengaruhi
prestasi belajar siswa. Hal ini dikarenakan prestasi belajar siswa juga dapat
dipengaruhi oleh faktor lainnya seperti faktor internal dan eksternal yang
berada di luar penelitian ini, karena manusia bersifat multidimensi dan
dipengaruhi oleh banyak faktor dan faktor-faktor tersebut saling berkaitan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diambil
kesimpulan terdapat pengaruh yang tidak singifikan antara gaya belajar
terhadap hasil belajar kimia. Pengaruh gaya belajar terhadap hasil belajar
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menunjukan nilai sebesar 0,855 > 0,05. sehingga dapat diketahui bahwa
jika seseorang mengetahui dengan pasti gaya belajar yang dimilikinya,
maka seseorang tersebut dapat mengambil langkah-langkah penting dalam
dirinya agar dapat belajar lebih cepat dan lebih mudah sehingga dapat
memperoleh hasil belajar yang di inginkan. Terdapat pengaruh yang tidak
sigifikan antara pola asuh orang tua terhadap hasil belajar kimia. Pengaruh
gaya belajar terhadap hasil belajar menunjukan nilai sebesar 0,166 > 0,05.
sehingga dapat diketahui bahwa semakin baik pola asuh orang tua yang di
berikan maka hasil belajar kimia yang dihasilkan akan meningkat. Terdapat
pengaruh yang tidak signifikan antara gaya belajar dan pola asuh orang
tua secara bersama-sama terhadap hasil belajar kimia, hal ini di tunjukan
pada nilai signifikansi gaya belajar dan pola asuh orang tua sebesar 0,273
> 0,05, dengan besarnya angka koefisien determinasi (R2?) diketahui
sebesar 0,103 atau 10,3%, yang artinya variabel bebas dalam hal ini
adalah gaya belajar dan pola asuh orang tua memberikan kontribusi atau
pengaruh sebesar 1,3% terhadap prestasi belajar kimia siswa. Hal ini
berarti tidak hanya gaya belajar dan pola asuh yang mempengaruhi hasil
belajar, melainkan ada faktor-faktor lain yang lebih dominan dibandingkan
dengan faktor gaya belajar dan pola asuh orang tua.
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